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Abstrak
Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir dan dapat menolong seseorang berpikir secara kritis. Lemahnya daya kritis-kreatif (maha) pembelajar Indonesia dalam kompetensi menulis khususnya menulis teks esai argumentasi. Tujuan penelitian ini adalah: (a) menganalisis kemampuan peserta didik dalam menulis teks esai argumentasi yang menggunakan model problem based learning; (b) menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model problem based learning; (c) menganalisis pengaruh kemampuan peserta didik dalam menulis teks esai argumentasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model problem based learning. Penelitian ini menggunakan mix method. Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran menulis teks esai argumentasi berdampak terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Terbukti dari hasil prates rata-rata peserta didik kelas eksperimen memperoleh 40,3, sementara perolehan rata-rata nilai pascates kelas eksperimen memperoleh 83,6 yang menunjukkan kenaikan nilai. Begitu pula dengan nilai rata-rata prates berpikir kritis peserta didik yaitu 55,4, sementara nilai rata-rata pascates 82,1, juga menunjukkan kenaikan.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Esai Argumentasi, Problem Based Learning.

Abstract
Writing is very important for education because it makes it easier for students to think and can help someone think critically. The lack of critical-creative power (maha) of Indonesian learners in writing competence, especially in writing argumentation essay texts. The objectives of this study were: (a) to analyze the students' ability in writing argumentation essay text using a problem-based learning model; (b) to analyze students' critical thinking skills using a problem-based learning model; (c) to analyze the effect of students 'ability in writing argumentation essay text on students' critical thinking skills using a problem-based learning model. This study uses a mix method. Based on the research results, learning to write argumentation essay text has an impact on students' critical thinking skills. It is evident from the pre-test results that the experimental class students average obtained 40.3, while the post-test average score for the experimental class gained 83.6 which indicates an increase in value. Likewise, the mean score of students' critical thinking pre-test was 55.4, while the post-test average score was 82.1, which also showed an increase.
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PENDAHULUAN
Rendahnya keterampilan menulis siswa memerlukan penanganan yang serius dari berbagai pihak. Penelitian yang telah dilakukan Suwandi (2015: 2) menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa masih rendah. Kemampuan menulis memang merupakan kemampuan berbahasa yang paling sulit. Begitu pun menurut Tarigan (2008: 8), keterampilan menulis menuntut pengalaman, waktu, dan kesempatan. Menulis merupakan aktivitas kognitif yang kompleks karena memerlukan kontrol sejumlah variabel secara simultan. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling tinggi tingkat kesulitannya bagi pembelajar dibandingkan dengan ketiga keterampilan lainnya. Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca.  
Pelajar pada umumnya menganggap bahwa menulis itu sangat sulit. Hal itu dikeluhkan oleh banyak siswa di pendidikan dasar dan menengah, hingga mahasiswa di perguruan tinggi pun mengeluhkan sulitnya menulis. Akibat keluhan itu akhirnya menjadi opini umum, bahwa menulis itu sulit (Sukirman, 2013: 1). Untuk mengarahkan siswa agar mampu menulis karya ilmiah, harus dilakukan secara bertahap. 
Tulisan dapat membantu seseorang menjelaskan pikiran-pikirannya (Tarigan, 2008: 22). Menulis memudahkan seseorang merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tangkap atau persepsi, memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, menyusun urutan bagi pengalaman.  Dalam pembelajaran Kurikulum 2013 (K-13) di sekolah, siswa dituntut untuk terampil dalam menulis. Pembelajaran menulis di sekolah bertujuan agar siswa dapat lebih kreatif, kritis, dan ekspresif dalam menuliskan idenya. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir dan dapat menolong seseorang berpikir secara kritis.
Berikutnya, Alwasilah (2004: 4) menunjukkan lemahnya daya kritis-kreatif (maha)pembelajar Indonesia dalam kompetensi menulis. Kelemahannya itu terpulang pada dua hal, yaitu kultur tradisional dan sistem serta praktik pendidikan. Mayoritas responden menyatakan, bahwa pendidikan di Indonesia tidak dibekali dengan kemampuan berpikir kritis dan menyadari, bahwa menulis akademik dan prestasi di depan kelas merupakan tugas akademik yang paling sulit bagi mereka.
Hidayati (2018: 6) berpendapat bahwa, untuk mewujudkan hal tersebut, fokus pembelajaran diarahkan pada  process dan output, dengan pertimbangan, bahwa proses pengajaran merupakan komponem yang sangat strategis karena menjadi ujung tombak dalam menciptakan peningkatan hasil belajar. Kemampuan berpikir kritis yang merupakan salah satu kemampuan yang dituntut kurikulum yang selama ini jarang dilakukan oleh guru, apalagi kemampuan berpikir menulis suatu teks (wacana). Rendahnya berpikir kritis akan berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan berpikir reflektif peserta didik. 
Salah satu contoh dari ragam tulisan tersebut adalah tulisan popular esai. Esai merupakan bentuk tulisan yang paling sulit. Gagne, Ellen D. (dalam Hidayati, 2018:3) mengemukakan bahwa pembelajar mempunyai kesulitan untuk menulis esai secara koheren dan terorganisasi. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan prosedural tentang bagaimana mengorganisasikan ide. Menurut Keraf (2006:93), dalam penulisan esai ketepatan dan kesesuaian pilihan kata sangat dibutuhkan untuk menciptakan tulisan esai yang dengan baik.
Oleh karena itu, penulis esai yang baik dituntut untuk memiliki minat serta pengetahuan yang luas dengan kepribadian yang khas (Rahardi, 2006: 29). 3 Kata kunci pada bentuk esai adalah adanya faktor analisis, interprestasi, dan refleksi. Karakter esai, umunya nonteknis, nonsistematis, dengan karakter dari penulis (unsur subjektivitas) yang menonjol. Esai sendiri berbeda dengan artikel dan opini. Esai lebih mengutamakan faktor analisis dengan bantuan teori atau disiplin ilmu tertentu. Pada bentuk tulisan opini, pendapat pribadi penulis (bukan analisis) lebih diutamakan (Rahardi, 2006: 31).
Sebagai sebuah tulisan, esai argumentasi juga menuntut adanya judul, pembuka, isi, dan penutup. Namun, struktur secara keseluruhan tidak seketat dan sebaku pada artikel dan feature. Justru karena tidak adanya kebakuan tersebut, sebuah esai penulis kenamaan sulit untuk dipelajari dan dicontoh oleh penulis pemula. Karakter esai yang nonteknis dan nonsistematis menjadi kendala untuk membakukan struktur penulisannya (Rahardi, 2006: 34). Penulisan esai argumentasi membutuhkan keterampilan pemilihan dan penyusunan unsur kebahasaan agar dapat merangsang pembaca. 
Dalam penulisan karangan ini, siswa membutuhkan berbagai bahasa dan pengorganisasian kata yang tepat dan isi dari tulisan. Namun dalam kenyataannya, siswa kesulitan dalam menyusun kata-kata dalam menuliskan sebuah wacana yang dapat menarik pembaca dan kesulitan mencari judul dari esai yang ditulisnya. Dari siswa, kurangnya model pembelajaran dalam menulis argumentasi menjadi alasan mereka. Hal ini membuat siswa beranggapan bahwa menulis argumentasi itu sulit dan membutuhkan waktu yang lama.
Oleh sebab itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang efektif agar siswa dapat terampil menulis esai argumentasi, yaitu metode pembelajaran berbasis masalah. Metode pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang berbasis masalah. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru (Muhson dan Mustofa, 2008: 13). Karakteristik model pembelajaran berbasis masalah atau PBL adalah belajar didorong oleh tantangan, masalah terbuka atau realita, guru mengambil peran sebagai "fasilitator" belajar. Dengan demikian, siswa didorong untuk mengambil tanggung jawab untuk kelompok mereka dan mengatur serta mengarahkan proses pembelajaran dengan dukungan dari seorang guru atau instruktur.
Hal ini dialami oleh siswa di SMA Manggala Bandung. Dari beberapa prestasi yang diraih, SMA Manggala Bandung belum pernah memperoleh juara dalam kegiatan karya tulis ilmiah, baik ditingkat daerah maupun provinsi. Sekolah Manggala adalah salah satu sekolah yang memiliki potensi siswa dalam kegiatan menulis. Namun, tidak semua siswa di SMA tersebut tertarik untuk menulis esai. Hal ini terjadi karena siswa yang mengikuti kompetisi karya tulis ilmiah tersebut adalah siswa yang tergabung dalam Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) yakni salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang melatih siswa untuk mengeskplor kompetensinya dibidang karya tulis ilmiah. Sementara itu, siswa yang tidak tergabung atau tidak mengikuti ekstrakurikuler ini dimungkinkan kurang tertarik dan jarang melakukan kegiatan menulis. 
Kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA terkhusus dalam materi menulis teks esai argumentasi serta aplikasinya masih perlu ditingkatkan lagi. Hal ini terbukti dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA Manggala Leni Setianingsih, S.Pd. mengatakan, bahwa minat siswa dalam menulis masih rendah. Hasil nilai yang diperoleh masih banyak peserta didik yang mendapat nilai yang tidak maksimal dan bahkan tidak sedikit mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Untuk materi teks esai, pada tahun 2018 hanya memiliki nilai rata-rata 74, tahun 2019 nilai rata rata untuk materi yang sama hanya mencapai nilai 73 dengan KKM 73. Ini menunjukkan bahwa perlu perubahan dari metode belajar dan adanya latihan khusus untuk membiasakan siswa untuk menulis esai. 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mempermudah peserta didik dalam proses untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru, untuk mengoptimalkan kemampuannya dan untuk menggali potensi yang dimiliki peserta didik. Trianto (2007: 01) Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menggunakan model pembelajaran yang dapat dipakai dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah model Problem Based Learning (PBL) untuk materi menulis teks esai argumentasi dengan tujuan siswa lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran dan memperoleh hasil belajar yang baik.

[bookmark: _Toc71711512]METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis campuran (mix Method) atau kombinasi yang ditandai oleh beragam defenisi yang diarahkan untuk menyatukan berbagai sudut pandang yang pernah ada. Penelitian ini merupakann suatu langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yang pernah ada sebelumnya yaitu kuantitatif dan kualitatif. Menurut Indrawan dan Yaniawati (2017:77), mixed metthod research ternyata bisa metode yang dapat mengatasi kelemahan yang terjadi, baik dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif. Artinya mixed method research dapat menjawab pertanyaan penelitian yang tidak dapat dijawab oleh penelitian kualitatif atau kuantitatif.
Metode campuran yang digunakan tipe Embedded eksperimen model adalah data kualitatif digunakan dalam desain experimental, baik dalam eksperimen murni maupun kuasi eksperimen. Prioritas utama dari model ini dikembangkan dari kualitatif, metodologi eksperimen, dan data kualitatif mengikuti, melengkapi atau mendukung metodologi. Dalam The Embedded Design, penyisipan dilakukan pada bagian yang memang membutuhkan penguatan atau penegasan. Sehingga, simpulan memiliki tingkat kepercayaan pemahaman yang lebih baik, bila dibandingkan dengan hanya menggunakan satu pendekatan saja. Berikut ini desain penyisip atau The Embedded Design menurut Creswell dan Clark (dalam Indrawan dan Yaniawati, 2014: 84) dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design atau dengan desain kelompok, kemudian memilih dua kelas yang setara ditinjau dari kemampuan akademiknya. Kelas yang pertama yaitu kelas eksperimen dan kelas kedua adalah kelas kontrol, desain ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Keterangan :
X	: Model Problem Based Learning
O	: Prates dan Pasca pemahaman konseptual dan berpikir kritis
------	: Subjek tidak dikelompokkan secara acak
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII SMA Manggala Bandung tahun ajaran 2020/2021, ditetapkannya populasi untuk kelas XII karena karakteristiknya sesuai dengan objek yang akan diteliti. Sedangkan sampel dalam penelitian ini dipilih sebanyak dua kelas dari tiga kelas.  Pengambilan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014). Tujuan menggunakan teknik purposive sampling agar penelitian dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Cara pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling yaitu berdasarkan izin administratif, sehingga terpilih kelas XII IPS 2 sebanyak 32 orang yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas XII IPS 1 sebanyak 30 orang yang akan dijadikan kelas kontrol. 

Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang dipilih penulis adalah SMA Manggala Kab. Bandung. Alasan penulis memilih SMA Manggala Kab. Bandung sebagai lokasi penelitian melalui beberapa proses pertimbangan sebagai berikut.
a. Sekolah Manggala memiliki peranan sebagai barometer bagi SMA lainnya yang berada di Kabupaten Bandung. Hal ini terbukti karena adanya prestasi yang dihasilkan SMA Manggala Kab. Bandung.
b. Sebagian besar siswa kelas XII memiliki ketertarikan yang cukup tinggi dalam kegiatan lierasi khususnya membaca dan menulis. Namun, siswa masih seringkali sulit dalam mengasah keterampilan menulis.

[bookmark: _Toc71711526]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc71711529]Data hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan peserta didik dalam menulis teks esai argumentasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan model problem based learning. Hal tersebut dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata keseluruhan tes awal dan tes akhir menulis teks esai argumentasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berikut ini rekapitulasi data tes awal dan akhir di kelas eksperimen.

1. [bookmark: _Toc71711546]Kemampuan Menulis Teks Esai Argumentasi yang Memperolah Model Problem Based Learning 
Penerapan model pembelajaran problem based learning dalam menulis teks esai argumentasi berjalan sangat efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Dutch (dalam Shoimin, 2014: 131) mengatakan bahwa, model pembelajaran problem based learning merupakan metode instruksional yang menantang siswa agar “belajar dan belajar”, bekerja sama dengan kelompok untuk mencari solusi masalah yang nyata. Masalah ini digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan analisis siswa dan inisiatif atas materi pelajaran. Model pembelajaran problem based learning mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis, dan untuk mencari serta menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai. Prestasi keterlaksanaan aktivitas pendidik mencapai nilai maksimal dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning yang meliputi tahap pendahuluan, pemberian orientasi permasalahan kepada peserta didik, mengomunikasikan peserta didik untuk penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil, refleksi dan penutup. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata prates dan pascates kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran problem based learning.
Selain itu, kemampuan menulis teks esai argumentasi yang memperoleh model pembelajaran problem based learning, dapat dilihat dari hasil wawancara penulis dengan peserta didik, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning dapat membantu dan memudahkan peserta didik dalam mencari permasalahan dan memecahkan permasalahan yang terjadi di sekitar, sehingga peserta didik dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka, menjawab bahwa mereka mampu untuk menanggapi dan memahami suatu permasalahan dengan mudah jika menggunakan model pembelajaran problem based learning ketika proses pembelajaran.
Pembelajaran model pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam proses memecahkan masalah melalui tahap. Tahap-tahap inilah yang mengharuskan peserta didik harus belajar secara kritis, memecahkan masalah dalam rangka memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pembelajaran. Sedangkan model konvensional merupakan model pembelajaran yang hingga saat ini masih digunakan dalam proses pembelajaran, hanya saja model pembelajaran ini sudah mengalami berbagai perubahan karena tuntutan zaman. Meskipun model konvensional dalam kegunaannya belum maksimal masih merupakan pembelajaran yang terpusat pada guru, mengutamakan hasil bukan proses.
Model pembelajaran problem based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat membentuk perilaku ilmiah, perilaku sosial, serta mengembangkan rasa keingintahuan peserta didik. Menurut Mudlofir, dkk (2017: 73) mengatakan bahwa, ciri utama model pembelajaran berbasis masalah yaitu; (a) belajar dimulai dengan mengatakan suatu masalah dan masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata peserta didik, (b) mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar disiplin ilmu, (c) memberikan tanggung jawab yang besar kepada peserta didik dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, dalam kerangka pemikiran ilmiah, dan (d) menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja.
Dalam hasil penelitian di lapangan, penulis mendapati salah satu kendala yang dihadapi peserta didik adalah permasalahan waktu. Dalam pelaksanaannya, peserta didik memerlukan waktu yang cukup lama dalam menulis teks esai argumentasi. Sehingga, waktu yang dibutuhkan penulis ketika penelitian memerlukan waktu yang cukup lama.

2. [bookmark: _Toc71711547]Kemampuan Menulis Teks Esai Argumentasi Peserta Didik yang Memperoleh Problem Based Learning Lebih Baik Dibandingkan Kelas Konvensional 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan kemampuan menulis teks esai argumentasi yang memperoleh model pembelajaran problem based learning dengan kemampuan peserta didik yang memperoleh model konvensional. Hal ini dapat terlihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa, peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran problem based learning lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran secara konvensional.
Penerapan model pembelajaran peserta didik menjadi merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah baik yang diberikan secara kelompok maupun individu. Melalui kerja kelompok yang diberikan, peserta didik terlihat lebih bersemangat bertukar pikiran dengan kelompok belajaranya. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sanjaya (2006: 214), model pembelajaran problem based learning adalah serangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 
Melalui penerapan model pembelajaran problem based learning peserta didik juga lebih kreatif dalam menulis, peserta didik mudah memunculkan ide dalam menulis. Selain itu peran guru juga sangat penting dalam merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan memberikan variasi model pembelajaran kepada peserta didik agar peserta didik tidak cepat bosan dalam belajar, khususnya menulis teks esai argumentasi. Tanpa adanya guru sebagai fasilitator maka proses belajar peserta didik tidak akan berjalan dengan efektif. Salah satu upaya yang bisa dilakukan guru adalah menerapkan model pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran menulis teks esai argumentasi. Perbedaan rata-rata keterampilan menulis teks esai argumentasi dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning pada peserta didik kelas XII SMA Manggala, lebih baik dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran secara konvensional.
Sehingga saran yang bisa penulis berikan yaitu ketika proses pembelajaran, model problem based learning dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran menulis teks esai untuk meningkatkan kemampuan menulis dan berpikir kritis peserta didik dalam menulis teks khususnya teks esai argumentasi. Dari hasil penelitian di lapangan, penulis mendalapti salah satu kendala yang dihadapi oleh peserta didik yaitu kurang kreatif dan variatif dalam pemilihan judul teks esai argumentasi. Dalam pelaksanaannya, peserta didik terdapat beberapa yang memilih penulisan judul teks esai argumentasi yang sama. Sehingga, di dalam satu kelas terdapat beberapa judul yang sama namun penjelasan isi teks esai argumentasinya berbeda.

3. [bookmark: _Toc71711548]Pengaruh Keterampilan Peserta Didik dalam Menulis Teks Esai Argumentasi terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh keterampilan peserta didik dalam menulis teks esai argumentasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik yang memperoleh model pembelajaran problem based learning dengan kemampuan peserta didik yang memperoleh model konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai peserta didik dalam menulis teks esai argumentasi model pembelajaran problem based learning. Model pembelajaran yang dipilih harus memiliki sintak pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang tepat ialah model pembelajaran problem based learning. Menurut Barrows dan Tamblyn dalam Suratno dan Budiman (2013:3), karakteristik PBL yaitu, (1) masalah yang diajukan kompleks, situasi nyata yang memiliki lebih dari satu jawaban benar merupakan fokus pembelajaran, (2) siswa bekerja dalam kelompok dalam menyelesaikan masalah, (3) siswa memperolahh informasi baru melalui pembelajaran langsung, (4) guru berperan sebagai fasilitator, dan (5) adanya pengembangan kemampuan pemecahan masalah klinis yang diakibatkan oleh masalah-masalah yang ditampilkan dalam pembelajaran. Tujuan utama dari model pembelajaran problem based learning adalah pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah, sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik aktif mengembangkan pengetahuannya sendiri.



A. [bookmark: _Toc71711551]Simpulan 
Berdasarkan penganalisisan dan pengujian terhadap hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh kemampuan menulis teks esai argumentasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran secara konvensional,” hasilnya menunjukkan bahwa dari hasil uji hipotesis dengan perhitungan uji t test data n gain terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Karena taraf signifikansi sebesar 0,020.
	KELAS
	mean prates per aspek
	mean pascates per aspek

	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	Eksperiman
	4,17
	3,90
	3,52
	3,34
	3,03
	7,93
	7,59
	7,38
	7,17
	7,59

	Kontrol
	4,10
	3,66
	3,45
	3,03
	3,76
	7,76
	7,38
	6,86
	6,62
	6,34


Dari lima aspek yang dikembangkan, kelas yang mendapat perlakuan model pembelajaran problem based learning menunjukkan keunggulan yang berarti, jika dibandingkan dengan perolehan kemampuan kelas kontrol. Hal ini tampak pada perbedaan mean prates dan pascates kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam bentuk tabel di bawah ini.
Berdasarkan tabel di atas tampak, bahwa mean pascates kelas eksperimen untuk tiap aspek sudah mampu mencapai target KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), sedangkan mean pascates kelas kontrol belum mampu mencapai target KKM yang telah ditetapkan yaitu 7. Secara rinci peningkatan kemampuan antarpasangan pada masing-masing kelas dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Kemampuan rata-rata sampel eksperimen pada saat prates untuk aspek 1 (gagasan) baru mencapai skor 4,17. Artinya, kemampuan rata-rata baru sampai taraf “tulisan esai baru mampu menunjukkan kemampuan untuk berkomunikasi, tetapi masih banyak menimbulkan kekurangpahaman pembaca dalam memahami gagasan yang dikomunikasikannya.” Kekurangpahaman ini disebabkan 49,52% tidak mampu menentukan tesis, dan tidak ada ruang lingkup yang disetuju sebagai contoh atau fakta bagi tulisannya, karena yang ada hanya berupa pengulangan kembali argumen. 
2. Berdasarkan deskripsi perolehan nilai akhir prates di atas dapat dikatakan, bahwa sampel belum mampu menulis teks esai argumentasi. Kelemahan yang ditunjukkan data dalam menulis teks esai tersebar pada kelima aspek penilaian, tetapi secara berturut-turut dapat dikemukakan bahwa dari kelima aspek penilaian yang dianggap terlemah adalah sulitnya 82,78% sampel menunjukkan gaya argumentasi dalam tulisannya, peringkat kedua yaitu unsur organisasi esai yang tidak dipenuhi dengan baik oleh 79,56% sampel. Peringkat ke-3 adalah kelemahan yang ditunjukkan sekitar 71,60% sampel dalam mengomunikasikan gagasan dalam esainya; peringkat ke-4, sebesar 62,45% sampel menunjukkan ketidaktepatan dan keterbatasan diksi dalam teks esai argumentasinya; peringkat terakhir, sebesar 59,61% sampel belum cermat menerapkan unsur mekanik (kebahasaan) yang sesuai dengan ketentuan dalam teks esai argumentasinya.
3. Skor rata-rata nilai akhir prates sampel kelas eksperimen berdasarkan data di atas adalah 3,99 (jika dibulatkan menjadi 4). Artinya, sebelum perlakuan sampel belum mampu menulis esai, karena sampel masih menunjukkan keterbatasannya dalam mengomunikasikan ide, sehingga melahirkan ketegangan pada pembaca secara keseluruhan; tulisan sampel masih kurang menunjukkan suatu struktur organisasi tulisan yang jelas, tidak bersih, dan pesan sukar diikuti; argumentasi kurang disajikan dan kurang didukung oleh fakta, kurang relevan, dan jika pandangan atau pengalaman penulis pun diperkenalkan keterkaitannya sulit untuk dipahami pembaca; adanya ketidakmampuan penulis untuk menggunakan sistem kebahasaan yang sewajarnya, sehingga menyebabkan ketegangan yang menjengkelkan pembaca.
4. Berdasarkan deskripsi perolehan nilai akhir pascates di atas dapat dikatakan, bahwa 100% sampel sudah mampu memenuhi target KKM bahasa Indonesia untuk keterampilan menulis teks esai argumentasi. Hal yang harus lebih dikembangkan oleh 23,85% sampel mengomunikasikan gagasan; sebesar 13,68% sampel dalam mengorganisasikan karangan; sebesar 10,37% sampel dalam menggunakan gaya argumentasinya dan penggunaan diksi; sebesar 8,91 % dalam mencermati unsur mekanik dalam tulisannya. Sedangkan, keunggulan yang sudah dicapai sampel setelah mendapat perlakuan, antara lain tampak dari: 76,28% sampel sudah mampu mengomunikasikan gagasannya dengan baik; 86,12% sampel sudah menunjukkan struktur organisasi tulisannya sesuai dengan konvensi esai; 91,03% sampel sudah mampu menunjukkan gaya argumentasi dan ketepatan penggunaan diksi dengan baik; 94,52% sampel telah menunjukkan kecermatannyadalam memenuhi unsur mekanik sesuai kaidah bahasa Indonesia dan konteks tulisan.
5. Skor rata-rata nilai akhir pascates sampel kelas eksperimen berdasarkan data di atas adalah 8,37. Artinya, sampel sudah mampu menulis teks esai setelah diberi perlakuan, karena sampel menunjukkan kemampuannya dengan baik sesuai koteks  esainya dalam mengomunikasikan ide, sehingga melahirkan kemudahan pembaca dalam memahami makna esai secara keseluruhan; tulisan sampel sudah menunjukkan suatu struktur organisasi tulisan yang berstruktur logis, sehingga memungkinkan pesannya dapat diikuti dengan mudah; tulisan sampel sudah menunjukkan kesesuaian argumentasi yang disampaikan sampel dengan cara menarik, antara lain dengan cara menyoroti gagasan utama, melengkapinya dengan materi pendukung efektif, yang ketiganya dihubungkan dengan pengalaman dan pandangan penulis itu sendiri secara baik dan kontekstual; tulisan sampel sudah luput dari kesalahan penempatan dan pemilihan kosakata, penerapan ejaan, pemberian tanda baca, dan penerapan tatabahasa secara signifikan; tulisan sampel sudah menunjukkan kemampuan untuk menggunakan sistem kebahasaan yang sewajarnya.
6. Berdasarkan pemaparan data di atas, dapat disimpulkan, bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan yang signifikan ditunjukkan sampel dalam menulis esainya setalah sampel mendapat perlakuan, dan menunjukkan hasil pascates yang memuaskan. Pada pascates, nilai  terendah adalah 6,22, berbeda dengan saat prates, nilai terendah diperoleh sampel adalah 2,67. Dengan demikian telah terjadi kenaikan sebesar 6 poin dari prates ke pascates. Demikian pula untuk skor rata-rata prates ke pascates menunjukkan kenaikan sebesar 4,38 poin.
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